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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh partisipasi pengguna, kemampuan

teknik personal, program pelatihan dan pendidikan, dukungan manajemen

puncak, dan formalisasi pengembangan sistem baik secara simultan maupun

parsial terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk kepuasan pemakai

dan kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk pemakaian sistem. Simpulan

yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:

5.1.1 Kepuasan Pemakai

1. Variabel partisipasi pengguna berpengaruh secara signifikan terhadap

kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk kepuasan pemakai atau Ha1

diterima. Hal ini dibuktikan dengan  uji statistik t yang menunjukkan

nilai t sebesar 2,065 dan tingkat signifikansi sebesar 0,042 atau lebih

kecil dari 0,05. Hasil uji ini konsisten dengan hasil uji yang dilakukan

oleh Komara (2005), Puspitasari (2007), Susilastri (2010), Rusdi dan

Megawati (2011), Perbarini dan Juliarsa (2012), Ronaldi (2012), dan

Mardiana (2014) yang menyatakan bahwa partisipasi pengguna

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi
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untuk kepuasan pemakai. Tetapi, hasil uji ini bertentangan dengan

hasil uji yang dilakukan oleh Almilia dan Brilientien (2007),

Srimindarti dan Puspitasari (2012), Suryawarman dan Widhiyani

(2013), dan Galang (2014) yang menyatakan bahwa partisipasi

pengguna sistem tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem

Informasi Akuntansi untuk kepuasan pemakai.

2. Variabel kemampuan teknik personal tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk

kepuasan pemakai atau Ha3 ditolak. Hal ini dibuktikan dengan  uji

statistik t yang menunjukkan nilai t sebesar -0,199 dan tingkat

signifikansi sebesar 0,843 atau lebih besar dari 0,05. Hasil uji ini

sejalan dengan hasil uji yang dilakukan oleh Rusdi dan Megawati

(2011), Komara (2006), Almilia dan Brilientien (2007), Galang

(2014), Ronaldi (2012), dan Mardiana (2014) yang menyatakan bahwa

program pelatihan dan pendidikan tidak berpengaruh signifikan

terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk kepuasan pemakai.

Tetapi, hasil uji ini bertentangan dengan hasil uji yang dilakukan oleh

Perbarini dan Juliarsa (2012), Srimindarti dan Puspitasari (2012), dan

Suryawarman dan Widhiyani (2013) yang menyatakan bahwa program

pelatihan dan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja

Sistem Informasi Akuntansi untuk kepuasan pemakai.
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3. Variabel program pelatihan dan pendidikan tidak berpengaruh

terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk kepuasan pemakai

atau Ha5 ditolak. Hal ini dibuktikan dengan uji statistik t yang

menunjukkan nilai t sebesar -0,103 dan tingkat signifikansi sebesar

0,918 atau lebih besar dari 0,05. Hasil uji ini sejalan dengan hasil uji

yang dilakukan oleh Ronaldi (2012) dan Mardiana (2014) yang

menyatakan bahwa program pelatihan dan pendidikan tidak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi

untuk kepuasan pemakai. Tetapi, hasil uji ini bertentangan dengan

hasil uji yang dilakukan oleh Puspitasari (2007), Susilastri (2010),

Perbarini dan Juliarsa (2012), Srimindarti dan Puspitasari (2012),

Suryawarman dan Widhiyani (2013), dan Galang (2014) yang

menyatakan bahwa program pelatihan dan pendidikan berpengaruh

signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk

kepuasan pemakai.

4. Variabel dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk

kepuasan pemakai atau Ha7 ditolak. Hal ini dibuktikan dengan uji

statistik t yang menunjukkan nilai t sebesar 1,116 dan tingkat

signifikansi sebesar 0,275 atau lebih besar dari 0,05. Hasil uji ini

konsisten dengan hasil uji yang dilakukan oleh Galang (2014) yang
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menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh

signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk

kepuasan pemakai. Tetapi, hasil uji ini berbeda dengan hasil uji

Komara (2006), Almilia dan Brilientien (2007), Puspitasari (2007),

Susilastri (2010), Rusdi dan Megawati (2011), Perbarini dan Juliarsa

(2012), Ronaldi (2012), Suryawarman dan Widhiyani (2013),

Mardiana (2014), dan Wildoms (2014) yang menyatakan bahwa

dukungan manajemen puncak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

Sistem Informasi Akuntansi untuk kepuasan pemakai.

5. Variabel formalisasi pengembangan sistem berpengaruh terhadap

kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk kepuasan pemakai atau Ha9

diterima. Hal ini dibuktikan dengan uji statistik t yang menunjukkan

nilai t sebesar 3,786 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 atau lebih

kecil dari 0,05. Hasil uji ini konsisten dengan hasil uji yang dilakukan

Komara (2006), Rusdi dan Megawati (2011), Perbarini dan Juliarsa

(2012), dan Ronaldi (2012) yang menyatakan bahwa formalisasi

pengembangan sistem berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem

Informasi Akuntansi untuk kepuasan pemakai. Tetapi, hasil uji ini

berbeda dengan hasil uji Almilia dan Brilientien (2007), Susilastri

(2010), Suryawarman dan Widhiyani (2013), dan Mardiana (2014)

yang menyatakan bahwa formalisasi pengembangan sistem tidak
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi untuk

kepuasan pemakai.

6. Partisipasi pengguna, kemampuan teknik personal, program pelatihan

dan pendidikan, dukungan manajemen puncak, dan formalisasi

pengembangan sistem secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk kepuasan

pengguna atau Ha11 diterima. Hal ini dibuktikan oleh nilai F sebesar

16,328 dengan tingkat signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 0,05.

Hasil uji ini sejalan dengan hasil uji Mardiana (2014) dan Wildoms

(2014) yang menyatakan bahwa partisipasi pengguna, kemampuan

teknik personal, program pelatihan dan pendidikan, dukungan

manajemen puncak, dan formalisasi pengembangan sistem secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi

Akuntansi ditinjau dari kepuasan pemakai. Tetapi, hasil uji ini

bertentangan dengan Nurhayanti (2011) yang menyatakan bahwa

partisipasi pengguna, kemampuan teknik personal, program pelatihan

dan pendidikan, dukungan manajemen puncak, dan formalisasi

pengembangan sistem secara simultan tidak berpengaruh signifikan

terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk kepuasan pemakai.
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5.1.2 Pemakaian Sistem

1. Variabel partisipasi pengguna berpengaruh secara signifikan terhadap

kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk pemakaian sistem atau Ha2

diterima. Hal ini dibuktikan dengan  uji statistik t yang menunjukkan

nilai t sebesar 3,569 dan tingkat signifikansi sebesar 0,001 atau lebih

kecil dari 0,05. Hasil uji ini konsisten dengan hasil uji yang dilakukan

oleh Komara (2005), Puspitasari (2007), Susilastri (2010), Rusdi dan

Megawati (2011), dan Perbarini dan Juliarsa (2012), yang menyatakan

bahwa partisipasi pengguna berpengaruh signifikan terhadap kinerja

Sistem Informasi Akuntansi untuk pemakaian sistem. Tetapi, hasil uji

ini bertentangan dengan hasil uji yang dilakukan oleh Almilia dan

Brilientien (2007), dan Srimindarti dan Puspitasari (2012) yang

menyatakan bahwa partisipasi pengguna sistem tidak berpengaruh

signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk

pemakaian sistem.

2. Variabel kemampuan teknik personal tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk

pemakaian sistem atau Ha4 ditolak. Hal ini dibuktikan dengan  uji

statistik t yang menunjukkan nilai t sebesar 0,601 dan tingkat

signifikansi sebesar 0,549 atau lebih besar dari 0,05. Hasil uji ini
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sejalan dengan hasil uji yang dilakukan oleh Komara (2006), Rusdi

dan Megawati (2011), dan Srimindarti dan Puspitasari (2012) yang

menyatakan bahwa program pelatihan dan pendidikan tidak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi

untuk kepuasan pemakai. Tetapi, hasil uji ini bertentangan dengan

hasil uji yang dilakukan oleh Almilia dan Brilientien (2007) dan

Perbarini dan Juliarsa (2012) yang menyatakan bahwa program

pelatihan dan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja

Sistem Informasi Akuntansi untuk pemakaian sistem.

3. Variabel program pelatihan dan pendidikan tidak berpengaruh

terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk kepuasan pemakai

atau Ha6 ditolak. Hal ini dibuktikan dengan uji statistik t yang

menunjukkan nilai t sebesar -0,601 dan tingkat signifikansi sebesar

0,550 atau lebih besar dari 0,05. Hasil uji ini sejalan dengan hasil uji

yang dilakukan oleh Hidayati (2011) yang menyatakan bahwa

program pelatihan dan pendidikan tidak berpengaruh signifikan

terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk kepuasan pemakai.

Tetapi, hasil uji ini bertentangan dengan hasil uji yang dilakukan oleh

Puspitasari (2007), Susilastri (2010), Perbarini dan Juliarsa (2012),

dan Srimindarti dan Puspitasari (2012) yang menyatakan bahwa
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program pelatihan dan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap

kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk kepuasan pemakai.

4. Variabel dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk

pemakaian sistem atau Ha8 ditolak. Hal ini dibuktikan dengan uji

statistik t yang menunjukkan nilai t sebesar -0,882 dan tingkat

signifikansi sebesar 0,380 atau lebih besar dari 0,05. Hasil uji ini

konsisten dengan hasil uji yang dilakukan oleh Rusdi dan Megawati

(2011) yang menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak tidak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi

untuk pemakaian sistem. Tetapi, hasil uji ini berbeda dengan hasil uji

Komara (2006), Almilia dan Brilientien (2007), Puspitasari (2007),

Susilastri (2010), Perbarini dan Juliarsa (2012), dan Wildoms (2014)

yang menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh

signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk

pemakaian sistem.

5. Variabel formalisasi pengembangan sistem tidak berpengaruh terhadap

kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk pemakaian sistem atau Ha10

diterima. Hal ini dibuktikan dengan uji statistik t yang menunjukkan

nilai t sebesar 0,280 dan tingkat signifikansi sebesar 0,780 atau lebih
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kecil dari 0,05. Hasil uji ini konsisten dengan hasil uji yang dilakukan

Komara (2006), Almilia dan Brilientien (2007), Susilastri (2010),

Rusdi dan Megawati (2011), dan Perbarini dan Juliarsa (2012) yang

menyatakan bahwa formalisasi pengembangan sistem tidak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi

untuk pemakaian sistem. Tetapi, hasil uji ini berbeda dengan hasil uji

Susilastri (2010) yang menyatakan bahwa formalisasi pengembangan

sistem berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi untuk

pemakaian sistem.

6. Partisipasi pengguna, kemampuan teknik personal, program pelatihan

dan pendidikan, dukungan manajemen puncak, dan formalisasi

pengembangan sistem secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi untuk pemakaian sistem

atau Ha12 diterima. Hal ini dibuktikan oleh nilai F sebesar 4,176

dengan tingkat signifikansi 0,002 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil uji

ini sejalan dengan hasil uji Komara (2006), Perbarini dan Juliarsa

(2012), dan Srimindarti dan Puspitasari (2012) yang menyatakan

bahwa partisipasi pengguna, kemampuan teknik personal, program

pelatihan dan pendidikan, dukungan manajemen puncak, dan

formalisasi pengembangan sistem secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi ditinjau dari
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pemakaian sistem. Tetapi, hasil uji ini bertentangan dengan

Nurhayanti (2011) yang menyatakan bahwa partisipasi pengguna,

kemampuan teknik personal, program pelatihan dan pendidikan,

dukungan manajemen puncak, dan formalisasi pengembangan sistem

secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem

Informasi Akuntansi untuk pemakaian sistem.

5.2 Keterbatasan

Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah:

1. Pertanyaan pada kuesioner dalam penelitian ini ada beberapa variabel

yang hanya memiliki 2 pertanyaan saja, sehingga jika salah satu

pertanyaan tidak valid akan membuat variabel tersebut tidak dapat

diuji,

2. Variabel independen yang diuji kurang menjelaskan variabel

dependen, dan

3. Objek penelitian dalam penelitian ini sangat terbatas karena hanya

lima perusahaan yang dijadikan sumber dalam pengumpulan data.
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5.3 Saran

Berdasarkan simpulan yang diperoleh dan keterbatasan yang ada, terdapat

beberapa saran yang ditujukan kepada para peneliti selanjutnya yang tertarik

untuk melakukan penelitian dengan tema yang sama, yaitu:

1. Perlu menambahkan pertanyaan pada kuesioner penelitian sehingga

untuk setiap variable yang ingin diteliti minimal memiliki 5

pertanyaan untuk masing-masing variabel agar hasil yang dimiliki

lebih akurat,

2. Menambahkan variabel independen lainnya seperti ukuran organisasi,

lokasi departemen, streering committee, organizational maturity,

struktur organisasi, dan lain-lain atau dapat menambahkan variabel

moderator seperti ketidakpastian tugas, ketidakpastian lingkungan,

kompleksitas teknologi, dan kompleksitas organisasi, dan

3. Perlu menambahkan objek penelitian yang lebih besar lagi tetapi

masih tetap mencakup satu bidang usaha tertentu saja.
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